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Abstract: This service activity aims is to increase the knowledge and awareness
of community members regarding the importance of clean sanitation in an effort
to realize Sustainable Development Goals (SDGs) in Kelurahan Serua,
Bojongsari, Depok. The method of implementing this service uses counselling
with partners is Tim Pokja Sehat Kelurahan Serua, Bojongsari, Depok. The
evaluation instrument for this service uses Pre-test and Post-Test evaluations
and is analyzed descriptively. The results of this service show that participants'
knowledge and awareness has increased regarding the importance of clean
sanitation including waste management, clean water, healthy latrines, and
correct waste management. So, it is hoped that the result of this service can have
an impact on the realization of Sustainable Development Goals (SDGs).
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Abstrak: Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran warga masyarakat mengenai pentingnya sanitasi bersih dalam upaya
mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) di Kelurahan Serua,
Bojongsari, Depok. Metode pelaksananaan pengabdian ini menggunakan
penyuluhan dengan mitranya adalah Tim Pokja Sehat Kelurahan Serua,
Bojongsari, Depok. Instrumen evaluasi pengabdian ini menggunakan evaluasi
Pre test dan Post Test, dan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa meningkatnya pengetahuan dan kesadaran peserta
mengenai pentingnya sanitasi bersih yang meliputi pengelolaan sampah,
tersedianya air bersih, tersedianya jamban yang sehat, serta pengelolaan limbah
yang benar. Sehingga diharapkan dari hasil pengabdian ini dapat berdampak
pada terwujudnya Sustainable Development Goals (SDGs).
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Pendahuluan
Topik mengenai sanitasi yang layak dan penyediaan air bersih merupakan topik yang

penting, karena topik ini menjadi salah satu target dari tujuan-tujuan pembangunan
berkelanjutan atau dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam
pencapaian tujuan ini, keterlibatan masyarakat sangat perlu dilakukan. Partisipasi serta kerja
sama seluruh pihak terkait dalam penyediaan air bersih serta sanitasi yang layak merupakan
fondasi dalam usaha menciptakan lingkungan hidup yang bersih serta kondisi sosial yang
baik. Kondisi kesehatan masyarakat yang tercipta secara berkelanjutan dinilai dapat
meningkatkan produktivitas masyarakat. Di samping itu, tersedianya air bersih dan sanitasi
yang layak di lingkungan masyarakat dinilai dapat mengurangi ketimpangan masyarakat.
Berbagai bentuk kegiatan sudah dilakukan pemerintah melalui program-program, seperti
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pelatihan maupun sosialisasi, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat serta keterlibatan
masyarakat dalam usaha mendukung program sanitasi yang layak. Pemahaman masyarakat
terkait hal ini menjadi penting, sehingga keterlibatan masyarakat dapat mendukung program-
program yang dijalankan pemerintah untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan
(Wadu dkk., 2020).

Upaya untuk memperbaiki maupun meningkatkan kesehatan lingkungan masyarakat
juga menjadi perhatian Kementrian Dalam Negeri, sehingga kemudian bersama dengan
Kementrian Kesehatan dibentuk sebuah peraturan yang disebut sebagai Peraturan Bersama
Mendagri dan Menkes No. 34 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat
(Nisa, 2016). Selanjutnya, penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat ini dilaksanakan melalui
forum atau dengan memberdayakan lembaga masyarakat yang ada, sesuai dengan cakupan
wilayah dari lembaga-lembaga tersebut. Salah satu kota di Indonesia, Kota Depok,
menetapkan penyelenggaraan Kota Sehat yang dituangkan dalam dalam Peraturan Wali Kota
(Perwal) Depok No. 40 Tahun 2019 tentang Kota Sehat (Perwal, 2019). Dalam peraturan
tersebut ditetapkan Tim Pembina tingkat Kota, Kecamatan, dan Kelurahan. Di samping itu,
dibentuk organisasi masyarakat yang menyelenggarakan Program Kota Sehat tingkat Kota,
Kecamatan, dan Kelurahan.

Pengertian sanitasi sendiri, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah usaha
untuk membina dan menciptakan suatu keadaan yang baik di bidang kesehatan, terutama
kesehatan masyarakat (KBBI, 2023). Sanitasi dasar merupakan syarat kesehatan lingkungan
yang paling tidak harus dipunyai setiap keluarga untuk memenuhi keperluan sehari-hari.
Ruang lingkup sanitasi dasar meliputi sarana penyediaan air bersih, sarana jamban keluarga,
sarana pembuangan sampah, dan sarana pembuangan air limbah (Ningrum, 2013). Jika
sanitasi dasar adalah syarat kesehatan minimal bagi setiap keluarga, maka sanitasi lingkungan
merupakan suatu usaha yang dilakukan masyarakat dalam lingkungan tertentu untuk
mencapai lingkungan yang sehat melalui pengendalian faktor lingkungan fisik, khususnya
hal-hal yang memiliki dampak yang merusak perkembangan fisik kesehatan dan
kelangsungan hidup manusia. Sanitasi lingkungan sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, karena memberikan pengaruh ke kesehatan individu maupun masyarakat (Sa'ban dkk.,
2021).

Di Indonesia, permasalahan sanitasi merupakan permasalahan yang telah lama terjadi
di masyarakat dan tidak mudah untuk dituntaskan. Perilaku buruk masyarakat yang
mengabaikan pentingnya sanitasi, maupun fasilitas sanitasi lingkungan yang belum layak dan
belum memenuhi standar kesehatan, masih banyak terdapat di Indonesia (Suryani, 2020).
Lingkungan yang sanitasinya buruk dapat menjadi sumber berbagai penyakit yang
mengganggu kesehatan masyarakat. Perilaku hidup yang tidak sehat, seperti membuang
sampah sembarangan, tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, buang air
kecil/besar sembarangan, mencuci dan mandi dengan air kotor, merupakan perilaku yang
menyebabkan kedatangan berbagai penyakit (Darmawan dkk., 2020).

Usaha penyuluhan atau sosialisasi dalam berbagai bentuk banyak dilakukan berbagai
komponen masyarakat yang peduli akan pentingnya kesehatan lingkungan. Sebagaimana
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh Widiastutie dkk. (2023) kepada
siswa-siswi di Yayasan Al-Kamilah, Serua, Bojongsari, Depok dengan melakukan
penyuluhan kebersihan lingkungan melalui inisiasi Gerakan Santri Go-Green. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kepedulian siswa-siswi akan pentingnya menjaga lingkungan,
khususnya lingkungan sekolah yang menjadi tempat mereka menimba ilmu. Begitu pula PkM
yang dilakukan oleh Darmastuti dkk. (2020) di Karang Tarun, Desa Baros, Kecamatan Baros,
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Kabupaten Serang, berupa penyuluhan yang menjelaskan pendekatan Circular Economy
dalam pengelolaan sampah plastik.

Pengelolaan sampah merupakan salah satu elemen dari sanitasi dasar yang sangat
penting untuk diketahui masyarakat. Melalui PkM diharapkan dapat memberikan solusi
alternatif terhadap permasalahan lingkungan, khususnya masalah sampah plastik. Salah satu
solusi alternatif mengatasi masalah sampah adalah dengan pengadaan bank sampah
(Maulana, dkk. 2019; Nashir dkk., 2020). Berbagai artikel yang berkaitan dengan sanitasi
sebagai studi terdahulu menjadi tambahan pengetahuan Tim Pengabdi yang sangat berharga,
seperti yang disampaikan oleh Said dkk (2020) di Lingkungan Rumah Di Kebayoran Lama
Utara, serta di kawasan kumuh di Kelurahan Ujuna Kecamatan Palu Barat oleh Kandusu dkk.
(2019), sedangkan Hasibuan dkk. (2020) menekankan pada Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDG) di bidang sanitasi. Adapun tujuan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga masyarakat mengenai pentingnya sanitasi
bersih dalam upaya mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) di Kelurahan
Serua, Bojongsari, Depok.

Metode Pengabdian
Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan penyuluhan dengan tahapan pre

test, penyuluhan, dan post test. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan kerja sama dengan
Tim Pokja Sehat Kelurahan Serua, Bojongsari, Depok. Pokja tersebut adalah organisasi
masyarakat yang menyelenggarakan Program Kota Sehat tingkat kelurahan Serua. Sebagai
tindak lanjut dari dialog yang dilakukan dengan Tim Pokja Sehat Kelurahan Serua. Tim
Pengabdi menyusun rancangan kegiatan penyuluhan yang dikoordinasikan dengan Tim Pokja
Sehat. Tim Pengabdi menyusun pre-test dan pos-test untuk melakukan evaulasi terhadap
penyuluhan yang diberikan serta memberikan materi penyuluhan. Pre-test yang dibagikan
kepada peserta ditujukan untuk mengetahui pemahaman masyarakat terkait sanitasi yang
layak. Di samping itu, post-test ditujukan untuk mengetahui pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan penyuluhan. Dalam penyajian materi penyuluhan, Tim Pengabdi
memberikan materi tentang pengertian serta jenis-jenis sanitasi. Pada kegiatan penyuluhan,
Tim Pengabdi juga mengundang narasumber dari Puskesmas Bojongsari untuk memberikan
materi tentang kondisi serta pentingnya sanitasi yang layak bagi masyarakat.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Pre-test Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan, Tim Pengabdi membagikan pre-test yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan dan tingkat pemahaman peserta penyuluhan terkait
dengan keadaan sanitasi di lingkungan sekitar responden. Pemahaman sanitasi penting bagi
masyarakat, karena sanitasi yang buruk dapat menyebabkan penyebaran berbagai penyakit
(Chaysiri dkk., 2021; Kligerman dkk., 2022). Pre-test terdiri atas 6 pertanyaan seputar
pemahaman peserta mengenai sanitasi lingkungan pada pandangan dan pengalaman mereka.
Total peserta berjumlah 32 orang yang berumur, mulai dari 25 tahun hingga 53 tahun.
Pertanyaan pertama, mengenai pemahaman mengenai sanitasi. Berdasarkan data hasil pre-test
kuesioner yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 96.9% responden menyatakan
bahwa mereka memahami mengenai arti dari sanitasi, sedangkan 3.1% responden lainnya
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menjawab bahwa mereka belum mengetahui arti dari sanitasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemahaman tentang sanitasi cukup luas di kalangan responden.

Gambar 1. Pre-test pemahaman mengenai Sanitasi
Pertanyaan selanjutnya, pemahaman tentang pentingnya sanitasi untuk menciptakan
lingkungan yang bersih. Berdasarkan data hasil pre-test kuesioner yang telah dilakukan,
diketahui bahwa sebanyak 100% responden menyatakan bahwa mereka memiliki pemahaman
yang cukup tentang pentingnya sanitasi dalam menciptakan lingkungan yang bersih. Hal
tersebut menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki kesadaran akan pentingnya sanitasi
untuk menciptakan lingkungan yang bersih. Selanjutnya pertanyaan mengenai cangkupan
sanitasi dasar menurut responden. Berdasarkan data hasil kuesioner pre-test yang telah
dilakukan menunjukkan variasi dari cangkupan sanitasi dasar menurut responden. Dengan
Penyediaan air bersih, Sarana Jamban Keluarga, Sarana Pembuangan Sampah,
Sarana/Saluran Pembuangan Air Limbah yang paling banyak dipilih oleh responden
sebanyak 84.4%. Diikuti dengan Penyediaan air bersih, Sarana Jamban Keluarga sebanyak
9.4%. Kemudian yang terakhir adalah Sarana Pembuangan Sampah, Sarana/Saluran
Pembuangan Air Limbah sebanyak 6.3%. Hal ini menunjukan pemahaman akan cakupan dari
sanitasi dasar oleh responden.

Pertanyaan berikutnya adalah kondisi sanitasi di lingkungan sekitar rumah responden.
Berdasarkan data hasil kuesioner pre-test yang telah dilakukan terkait dengan kondisi sanitasi
di lingkungan sekitar responden yang memadai, sebanyak 53.1% responden menjawab bahwa
kondisi sanitasi di lingkungan sekitarnya telah memadai. Sedangkan, 46.9% responden
menjawab bahwa kondisi sanitasi di lingkungan sekitar belum memadai. Terlihat bahwa
masih ada sebagian responden yang merasa bahwa kondisi sanitasi di lingkungan sekitar
mereka belum memadai. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk perbaikan dan
peningkatan sanitasi di beberapa area. Pertanyaan lain yang diberikan adalah pelaksanaan
kegiatan kerja bakti untuk menjaga sanitasi lingkungan tetap bersih dan sehat. Sebanyak
93.8% menjawab bahwa responden secara berkala melakukan kegiatan kerja bakti untuk
menjaga sanitasi lingkungan tetap bersih dan sehat. Sedangkan, 6.3% responden menjawab
tidak melaksanakan kegiatan kerja bakti untuk menjaga sanitasi lingkungan.

Gambar 2. Pre-test kegiatan kerja bakti untuk menjaga sanitasi lingkungan
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Pertanyaan terakhir adalah waktu pelaksanaan kerja bakti. Berdasarkan data hasil kuesioner
pre-test yang telah dilakukan, Sebanyak 48.4% melaksanakan kerja bakti tidak tentu atau
tidak memiliki jadwal yang tentu. Untuk 35.5% responden menjawab melaksanakan kerja
bakti sebulan sekali. Sedangkan, sebanyak 16.1% responden menjawab melaksanakan kerja
bakti tiga bulan sekali. Dapat disimpulkan bahwa ada variasi dalam frekuensi pelaksanaan
kerja bakti di kalangan responden. Sebagian besar responden tidak memiliki jadwal yang
tetap dalam melaksanakan kerja bakti, sedangkan sebagian lainnya melaksanakannya secara
periodik setiap bulan atau setiap tiga bulan.
Penyuluhan Manfaat Sanitasi

Dalam kegiatan pengabdian yang kami laksanakan, terdapat dua kegiatan pemaparan
yang dilakukan oleh Tim Pengabdi dan narasumber, yaitu Bp. Fachrizal, yang merupakan
petugas Bagian Sanitasi Puskesmas Bojongsari. Peserta yang hadir pada kegiatan penyuluhan
ini sebanyak 32 peserta, yang terdiri dari ibu-ibu kelompok PKK, kelompok Karang Taruna,
serta warga yang peduli pada kesehatan lingkungan masyarakat. Kegiatan penyuluhan ini
penting karena banyak pengetahuan baru yang dapat disampaikan kepada peserta (Hasrianti
dkk., 2023). Kegiatan penyuluhan dibuka dengan sambutan dari bapak Ikhwan selaku
Sekretaris Desa Serua serta Ketua Pokja Sehat Kelurahan Serua. Selanjutnya, Tim Pengabdi
memberikan materi mengenai pemahaman dasar pentingnya sanitasi yang bersih. Tim
Pengabdi juga menjelaskan dua jenis sanitasi yang perlu untuk diketahui, yaitu sanitasi dasar
dan sanitasi lingkungan atau yang saat ini dikembangkan menjadi sanitasi total berbasis
masyarakat. Sebagaimana telah disampaikan di Pendahuluan, dan seperti yang digambarkan
oleh Celesta dan Fitriyah (2019) bahwa sanitasi dasar meliputi pengelolaan sampah,
tersedianya air bersih, tersedianya jamban yang sehat, serta pengelolaan limbah yang benar..

Penjelasaan tentang penyediaan air bersih ditekankan pada air bersih yang layak
dikonsumsi, dengan memperhatikan sumber air bersih, sistem distribusi dari air bersih
tersebut, serta tempat penyimpanan air. Penjelasan kedua adalah mengenai sarana jamban
keluarga. Selanjutnya Tim Pengabdi menyampaikan elemen sanitasi dasar ketiga yaitu sarana
pembuangan sampah. Terkait hal ini, Tim Pengabdi memberikan penjelasan tentang
pengertian sampah, jenis penggolongan sampah yang terdiri dari sampah organik (sampah
basah) dan sampah anorganik (sampah kering). Dijelaskan juga bagaimana pengelolaan
sampah, dan anjuran untuk memisahkan tempat pembuangan sampah organik dan anorganik.
Selain itu dijelaskan juga mengenai prinsip 3R, yaitu Reduce, Reuse, Recycle. Reduce dalam
mengurangi sampah (Istiqomah dkk., 2019), sebagai  contoh pengurangan penggunakan
kantong plastik. Reuse, misalnya pemakaian berulang botol minuman atau tas belanja. Selain
itu dijelaskan pula tentang recycle, dengan contoh yang disampaikan yaitu mendaur ulang
sampah organik menjadi pupuk kompos. Disampaikan juga bagaimana membuang sampah di
tempat umum, dengan menggunakan tempat sampah yang ditandai dengan warna, yaitu
temnpat sampah warna hijau untuk sampah organik seperti daun, ranting, dan sisa makanan;
tempat sampah berwarna kuning untuk sampah anorganik atau sampah  guna ulang seperti
plastik, kaca, kaleng; tempat sampah berwarna merah untuk sampah berbahaya seperti
masker, sisa obat, bekas alat kesehatan lainnya, baterei, aki.

Selanjutnya, Tim Pengabdi menjelaskan tentang bagaimana mengelola air limbah
rumah tangga dengan baik. Dijelaskan tentang saluran sanitasi atau sering dikenal dengan
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sebutan selokan atau got sebagai saluran pembuangan air limbah rumah tangga, penggunaan
pipa yang menghubungkan sumber limbah ke tempat pembuangan limbah, serta bagaimana
bila limbah tidak dikelola daengan baik, yaitu kemungkinan akan mencemari tanah, merusak
ekosistem air, berpengaruh pada sumber air minum masyarakat, menyebabkan bibit penyakit,
dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Penjelasan yang disampaikan oleh Tim Pengabdi
sejalan dengan yang disampaikan oleh Olo dkk. (2021) bahwa tersedianya sanitasi yang layak
memiliki pengaruh yang besar terhadap kesehatan. Tidak tersedianya sanitasi yang layak
dapat menyebabkan munculnya penyakit infeksi.

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan
Setelah menjelaskan sanitasi dasar, Tim Pengabdi juga menjelaskan tentang sanitasi
lingkungan. Sanitasi lingkungan adalah segala sesuatu yang diupayakan agar lingkungan kita
menjadi lebih sehat, bersih, dan nyaman. Lingkungan tempat tinggal yang sehat bisa
membuat penyebaran penyakit menular dapat dicegah sejak dini. Penularan penyakit
berbahaya juga bisa ditekan secara maksimal dan wabah yang menyerang bisa dihindari.
Contoh sanitasi lingkungan: penyediaan sarana air bersih, toilet umum atau MCK, menjaga
selokan atau got tetap lancar dan tidak tersumbat, mengadakan bank sampah atau pengolahan
limbah. Sanitasi lingkungan ini sejak tahun 2006 dikembangkan menjadi program Sanitasi
Total Berbasis Masyarakat, yang mendorong kesadaran masyarakat untuk berperilaku
higienis, dan melakukan pengelolaan terhadap berbagai sarana sanitasi. Berbagai kegiatan
yang dilakukan untuk menjaga agar sanitasi lingkungan tetap  bersih dan sehat, antara lain:
Secara berkala, misal sebulan sekali warga melakukan kerja bakti membersihkan selokan atau
got, tempat pembuangan sampah, fasilitas umum MCK, dan tempat penyimpanan air bersih.
Bank sampah beroperasi minimal seminggu sekali untuk menampung sampah warga,
terutama sampah yang dapat didaur ulang.

Selama penyuluhan dari Tim Pengabdi tentang pentingnya sanitasi yang bersih ini,
warga kelurahan Serua yang mengikuti acara terlihat memberikan perhatian yang baik.
Disela-sela presentasi, Tim Pengabdi sesekali bertanya kepada hadirin terhadap materi yang
disampaikan, dan hadirin memberikan jawaban yang sesuai dengan apa yang sedang
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta mengikuti dengan baik materi yang



Jurnal Pengabdian UNDIKMA:
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
Email: pengabdian@undikma.ac.id

Vol. 4, No. 4 (November 2023)
E-ISSN : 2722-5097
Pg   : 764-773

Jurnal Pengabdian UNDIKMA Vol. 4. No. 4 (November 2023) Copyright © 2023, The Author(s) 770

dijelaskan. Setelah Tim Pengabdi menyampaikan materi penyuluhannya, dilanjutkan dengan
materi yang disampaikan oleh narasumber Bp. Fachrizal dari Bagian Sanitasi Puskesmas
Bojongsari. Narasumber menyampaikan topik tentang Sustainable Development Goals
(SDGs) khususnya tentang prinsip air bersih dan sanitasi yang layak sesuai dengan tujuan
SDGs, terlebih khusus lagi tentang  Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) (Syam,
2020). Dalam penyuluhannya, narasumber banyak menjelaskan berbagai penyakit yang
timbul sebagai akibat bila sanitasi tidak dikelola dengan baik. Dalam presentasinya,
narasumber juga sesekali melakukan dialog interaktif dengan hadirin untuk menggali
pengetahuan hadirin terhadap materi yang disampaikan. Sebagai contoh, program SDGs yang
sebagian besar hadirin mengakui kurang mengetahui hal tersebut. Narasumber menjelaskan
secara ringkas tentang SDGs secara umum dan selanjutnya lebih fokus kepada tujuan SDGs
yang berkaitan dengan sanitasi. Secara keseluruhan, penyuluhan yang dilakukan di kelurahan
Serua dengan tema pentingnya sanitasi bersih berjalan lancar sesuai harapan.
Post-test Kegiatan Penyuluhan

Setelah penyuluhan dilakukan, Tim Pengabdi membagikan formulir daring, Google
Formulir, kepada 32 peserta di Kelurahan Serua. Formulir tersebut menilai pengertian 32
peserta akan sanitasi air bersih. Tiga puluh dua peserta berumur, mulai dari 19 tahun hingga
52 tahun, dengan beragam profesi, mulai dari advokat hingga ibu rumah tangga. Dalam
formulir tersebut ada 6 pertanyaan yang harus dijawab 32 peserta di Kelurahan Serua.
Pertanyaan pertama, Tim Pengabdi kepada masyarakat menanyakan kepada para peserta hal
pengertian akan sanitasi. Jawabannya adalah para peserta mengerti sanitasi. Ini menunjukkan
bahwa penyuluhan berhasil membuat 3,1% responden pre-test pada pertanyaan pertama
mengerti sanitasi. Pertanyaan berikutnya, mengenai pentingnya sanitasi dalam usaha
menciptakan lingkungan yang bersih. Jawabannya adalah para peserta mengerti pentingnya
sanitasi dalam usaha menciptakan lingkungan yang bersih. Pertanyaan ketiga, Tim Pengabdi
kepada masyarakat menanyakan hal cakupan-cakupan sanitasi dasar. Berdasarkan data pre-
test dan post-test pada pertanyaan ketiga, jumlah responden yang menjawab ‘penyediaan air
bersih, Sarana Jamban Keluarga, Sarana Pembuangan Sampah, dan Sarana/Saluran
Pembuangan Air Limbah' meningkat sebesar 9,4%. Ini menunjukkan bahwa penyuluhan
berhasil memperluas pengertian para peserta akan cakupan-cakupan sanitasi dasar. Lalu, 3,1
% menjawab ‘Sarana Pembuangan Sampah, dan Sarana/Saluran Pembuangan Air Limbah’
dan 3,1% menjawab ‘penyediaan air bersih, Sarana Jamban Keluarga’. Secara umum mereka
memahami bahwa kebersihan adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu untuk menjaga kebersihan pribadi maupun menjaga kebersihan lingkungan
sekitar (Dekye, dkk., 2021).

Gambar 4. Post-test pemahanan sanitasi dasar
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Pertanyaan keempat, Tim Pengabdi kepada masyarakat menanyakan hal penciptaan
sanitasi yang bersih. Jawaban para peserta beragam, mulai dari pemacuan STBM (Sanitasi
Total Berbasis Masyarakat) hingga pembuangan produk limbah dan sampah dengan aman.
Rata-rata mengatakan bahwa kerja bakti adalah suatu cara untuk menciptakan sanitasi yang
bersih. Pertanyaan sekanjutnya, Tim Pengabdi kepada masyarakat menanyakan kesesuaian
antara kerja bakti yang telah dilakukan dan penjelasan tentang Sanitasi Lingkungan yang
bersih dan sehat pada penyuluhan di Kelurahan Serua. Sebagian besar mengatakan bahwa
kerja bakti yang telah dilakukan sudah sesuai dengan penjelasannya, sedangkan sisanya
mengatakan bahwa kerja bakti yang telah dilakukan belum sesuai dengan penjelasannya.
Pertanyaan terakhir, Tim Pengabdi kepada masyarakat menanyakan keinginan para peserta
untuk mengadakan kerja bakti yang sesuai dengan penjelasan tentang Sanitasi Lingkungan
yang bersih dan sehat pada penyuluhan di Kelurahan Serua. Sebagian besar mengatakan
bahwa mereka ingin mengadakan kerja bakti yang seperti yang tersebut, sedangkan sisanya
mengatakan bahwa mereka tergantung pada kelurahan untuk mengadakan kerja bakti yang
seperti yang tersebut. Selain itu, tidak ada yang mengatakan bahwa kerja bakti yang sesuai
dengan penjelasan tentang Sanitasi Lingkungan yang bersih dan sehat pada penyuluhan di
Kelurahan Serua tidak perlu diadakan. Ini menunjukkan bahwa peserta-peserta sadar akan
pentingnya sanitasi.

Gambar 5. Post-test kegiatan kerja bakti
Berdasarkan data-data dari formulir daring, Google Formulir, yang telah dibagikan,
penyuluhan yang telah dilaksanakan membuat para peserta sudah mengerti sanitasi, bahkan
sebagian besar peserta ingin mengadakan kerja bakti yang sesuai dengan penjelasan tentang
Sanitasi Lingkungan yang bersih dan sehat pada penyuluhan di Kelurahan Serua Depok.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dan
kesadaran peserta mengenai pentingnya sanitasi bersih yang meliputi pengelolaan sampah,
tersedianya air bersih, tersedianya jamban yang sehat, serta pengelolaan limbah yang benar.
Sehingga diharapkan dari hasil pengabdian ini dapat berdampak pada terwujudnya
Sustainable Development Goals (SDGs).

Saran
Adapun saran yang disampaikan bagi Pokja Sehat Desa Serua selaku pelaksana dari program
pemerintah di bidang kesehatan masyarakat dapat menindaklanjuti antusiasme peserta
dengan pelaksanaan kerja bakti masyarakat terkait dengan sanitasi secara berkelanjutan,
sehingga lingkungan yang nyaman, dengan sanitasi yang layak, bersih, serta  sesuai dengan
standar kesehatan dapat terus dijaga.
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